
 

 

BABY 
S lMPULAN, IMPLIKASJ DAN SARAN 

A. SIMPIJLAN 

B<>rdasarkan basil dan pembahasan pcnelitian yang telah diuraikan pada 

Bab IV. maka dapat diambil kesimpulan sd>agai benl<ut: 

I. Terdapat pengaruh basil belajar biologi siswa yang signifikan jika dibelajarkan 

dengan urutan penyajian LUC dibandingkan urutan penyajian UCL, dengan 

FM..,. • 8,05 dan probabilitas p • 0,000 < 0.05. Dengan dem ikian uruu.n 

penyajian LUC lebih efelaif diterapkan dalarn pembelajaran biologi guna 

mmingkatkan basil belajar siswa. 

2. Terdapat pengaruh basil belajar biologi yang signilikan antara siswa yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan siswa yang mem iliki motivasi 

berprestasi rendah, dengan F • ._= 12,97 dan probabilitas p = 0,000 < 0,05. 

3. Terdapat pengaruh basil bel~ar biologi siswa yang signifikan antara interaksi 

stratcgi pembelajaran modul dengan motivasi berprestasi siswa terhadap basil 

belajar biologi siswa yaitu. siswa yang manililti motivasi berptestasi tinggi 

ha$!1 belajar biologi lebih linggi jika dibelajarkan dengan urutan penyajian 

LUC dibandingkan dengan UCL. Sedangbn hasil belajat biologi siswa yang 

memiliki motivasi berprestasi rendah dengan urutan penyajian UCL lcbih 

tioggi dibandingkan LUC. dengan f '"""* = 16.87 dan probabilitas p • 0,000 < 

0,05. 

B. IMPLIXASI 

Oerdasarkan simpulun petUima dari basil penelitian ini, ditemukan basil 

belajar biologi siswa yang dibel~arkan dengan strategi pembelajaran modul 

dengan urutan penyajian LUC lebih tinggi daripada urutan penyajiun UCL. Hal 

ini mcnunjukkan bahwa strategi pembelajaran modul dcnglln uruiAn LUC lebih 

efektif untuk mcningkatkan basil belajar biologi. Hal ini dijadikun 

penimbungan bagi para guru biologi untuk menggunakun S1rategi pembelajaran 

modul dengan urutan LUC dalam pembelajatan biologi di SMA sehingga 
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diharapkan dapat membangkitbn dan memotivasi keterlibatan dan partisipasi 

aktif siswa. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran 

modut dengan urutan LUC menitik berakkan pembelajaran mandiri yang 

berfok:uskan penguasaan kompetensi dari bahan kajian yang dipelajari pescrta 

didik dengan waktu tertentu sesuai dengan pocensi dan kondisinya. Hat ini 

menyebabkan siswa cenderung aktif. berupaya menemukan dan mcnyetesaikan 

masalah dalam kerangka pencapaian tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan simpulan kedua penelitian ini, diternukan babwa karak:leri~1ik 

siswa berupa motivasi berpreswi terbuJai memberikAn peogaruh datam 

perolehan basil belajar siswa. Hasil belajar biologi siswa yang memiliki 

mOlivasi berpreswi tinggi lebib tinggi dibanding dengan basil belajar biologi 

siswa yang memiliki motivasi bcrprestasi rendab. Hasil penelitian ini 

memberikan penjelasan dan pencgasan bahwa motivasi berprestasi signifikan 

memberikan pengaruh dalarn meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi selalu melatih dirinya secara terus 

mcnerus supaya dapat menemukan jawaban di dalam memccabl<an masalah· 

masalab dalam latihan yang diberikan guru. 

Konsekuensi dari pengarub motivasi berprestaSi siswa tethadap basil 

belajar biologi siswa berimp!ikasi kepada guru mata pelajlllllll biologi untulc 

metakukan identifikasi dan prediksi di dalam rmneotukan mOiivasi berprcstasi 

siswa. Apabila motivasi bcrprestasi siswa dapat dikelompokkan malta guru 

dapat meoerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan scsuai dengan 

karakteristik siswa dalam hal ini mOlivasi b<.-rprestasi siswa. Di samping itu 

guru dapat melakukan tindakan-tindakan lain misalnya untuk siswa dengan 

mOlivasi bcrprestasi tinggi diberikAn materi-materi pengayaan dan soal-soal 

latihan dcngan tingkat kesukaran yang lebih ti0ggi sedallgkaa untuk siswa 

dengan motivasi be•JMto1asi rendab diberikan materi-materi remedial yang 

bertujuan memberikan pemahaman dan penguasaan kepada siswa tethadap 

materi pelajaran. Dengan demikian siswa siswa diharaplcan mampu 

membanb"'" dan mencmukan sendiri pengetahuan dan kettampilan yang 

dibutubkannya dalam mcnyelesaikan persoalan belajar untuk memperoleb basil 

belajar yang lcbih balk. 
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Adanya motivasi berprcstasi siswa juga berimplikasi l:epada guru daJam 

membenlw> mocivas~ membangkitk.an motivasi siswa. Bagi siswa dengan 

motivasi berprestasi tinggi hal tcrsebut tidaktah mel\iadi suatu kesulltan bagi 

guru untuk membangkitkan motivasi berprestasi siswa, tetapi begi siswa 

dengan tingkat motivasi berpre.stasi =dah maka guru perlu memberitcan 

pcrhatian yang lebih dan kontiniu di dalam memberikan dan membangkitkan 

motivasi berprcstasi siswa. Seeara khusus bagi siswa yang sulit bellljar, maka 

guru dapat kefjasama guru bimbingan konseling (BK) yang ada di sekolah. 

Bcrdasarlwt simpu!Jin kctiga menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 

motivasi berprcstasi tinggi lebih tinggi hasil belajar biologinya jika 

dibelajarbn dengan stratcgi pembelajaran modul dengan urutan LUC 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi jika 

dibelajarkan dengan stnucgi pcmbelajaran modul dengan uru1an pcnyajian 

LUC, dan basil belajar biologi siswa yang memilik.i motivasi belpcestasi 

rendah jika dibelajarkan deng.an strategi pcmbelajaran modul dengan urutan 

pcnyajian UCL lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi rendah jika dibetajarkan dengan strategi pcmbelajaran 

modul dengan uruun pcnyajian l..UC. Dengan demikian dapat dipaharni bahwa 

strutegi pembell\iamn modul dengan uruUUl LUG lcbih tcpat digunalcan bagi 

siswa yang memiliki karaktcristik molivasi berprcsi4Si tinggi. sedangl<an 

strategi pembelajaran modut dengan urutan UCL lebih tepa! digunalcan bagi 

siswa dengan karakteristik motivasi berpn:stasi rendah. 

Memperhatikan interaksi anlanl strategi pembelajaran modut dengan 

motivasi berprestasi siswa, maka para guru biologi harus lebih bijaksana datam 

mcnentukan stratcgi pembelajaran modul yang dilaksanakan di SMA dan 

melaksanakan dengan balk penerapan strategi pembelajaran modul dengan 

uruWI LUC basi siswa yang memiliki motivasi bcrpcestasi tinggi dalam 

pcmbelajaran biologi kan:na melalui penelitian ini terbukti cfektif unruk 

meningkarkan basil betajar. Scdangkan untuk siswa agar setalu berupaya 

meningkatkan mocivasi bcrprcstasi dengan mendisiplinkan diri untuk komit 

dan konsisten d•lam belajar. Sedangkan strategi pembelajaran modul \lt\ltan 

UCL bagi siswa yan memiliki motivasi bcrprestaSi rendah. 



 

 

Temuan penelitian ini juga memberikan implfl<asi kepada 

penulis/pcngarang a1au penulis buku atau modul agar kiranya dapat 

menyajU(an strategi pembelajaran modul dengan urutan penyajian yang 

bervariasi dalam penerilitan buku pada lllhun-lahun yang akan datang sehingg;~ 

tenaga pengajar dan siswa menemui variasi strategi pembelajaran yang berbeda 

dalam pcmbelajaran biologi, karena berdasarlcan kajian yang ditemukan pada 

pcnelitian ini pembelajaran biologi yang terlibaJ pada buku-buku leks pelajaran 

yang digunakan masib didominasi buku-buku teks pelajaran yang menerapkan 

pembelajaran konvensional Hal ini didasari bahwa luasnya caltupan dan objek 

mata pelajaran biologi maka dibutubkan strategi pembelajaran yang mampu 

mendeskripsikan urutan pembelajaran seeara rinci, mendefenisikan dan 

memahami konsq>-konsep sccara terstruktur, memabami teori-u>ori dalam 

melakukan dan mcnganalisis pcrkembangan kemajuan iptck sehingga dapat 

mengasosiasikannya dalam pembelajran yang efekrif dan efesien. 

C. SARAN 

Bcrdasari<an simpulan. maka scsuai dengan basil penelitian yang 

didapatkan, maka perlu disarankan sebagai berikut: 

1. Sebagai upeya unwk meningkatkan basil belajar biologi siswa kbususnya siswa 

SMA Negeri I Lubukpakam seeara optimal, maka guru pcrlu menerapkan 

suatcgi pcmbelajaran modul dengan urutan penyajian LUC. Stratcgi 

pembelaj.aran modul ini berlalru bagi siswa yang memiliki motivasi berprcswi 

tinggi. 

2. JUt& guru biologi pada pelaksanaan pembelajaran ingin menerapkan sttategi 

pembelajaran modul dengan urutan penyajian UCL hendaknyaa lebih tepa! 

diberllcan kepada siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah. Untuk itu 

guru harus mampu mengklasifikasikan siswa berdasarkan karakteristik yaitu 

motivasi berpreswi tinggi dan motivasi berprestasi rendah. 

3. Kepada peneliti lain yang ingin meneliti tentang strategi pembelajaran modul 

hendaknya memperluas sampel dan menambah variabel-variabel yang 



 

 

dikontrol schingga diperoleh pengelahuan yang lebib luas Jagi mcngenai 

suategi pembelajaran khususnya pembelajaran modul dan menambah lamanya 

penelitian sena mclengkapi kesempuma.an angket motivasi berprestasi. 

4. Dengan memperhatikan hasil penelitian ini berikut kctcrballlsannya, maka hasil 

penelitian ini perlu disebarluaskan agar dapat diimplementasikan khususnya 

dalam kcgialan pembelajaran biologi di SMA. 


